RESPON PENGGUNAAN PUPUK ORGANIK DARI LIMBAH AMPAS
TAHU DENGAN PENAMBAHAN EM4 TERHADAP PERTUMBUHAN
TANAMAN CABAI (Capsicum annum L)

SKRIPSI

Ditulis Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd.) Pada Jurusan Pendidikan Biologi

Oleh:

NUR WAHYU DJ BANDA
NIM : 150302113

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) AMBON
2021



PENGESAHAN SKRIPSI

JUDUL : Respon Penggunaan Pupuk Organik Dari Limbah
Ampas Tahu Dengan Penambahan Em4 Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Cabai (Capsicum Annum L)

NAMA : Nur Wahyu Dj Banda

NIM : 150302113

JURUSAN/KLS : Pendidikan Biologi/ D

FAKULTAS : Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Iain Ambon
DEWAN MUNAQASYAH

PEMBIMBING [  : Dr. Nur Alim Natsir, M.Si

PEMBIMBING II : Mulyadi Taslim, S.Si, M.Si

PENGUJI 1 : Laila Sahubawa, M.Pd

PENGUJI II : Irvan Lasaiba, M.Biotech

Diketahui Oleh: Disahkan Oleh:

Ketua Program Studi Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah

Pendidikan Biologi IAIN dan Keguruan IAIN Ambon
Ambon

SuratiyS.Pd M.Pd
NIP. 197002282003122001




PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tanga di bawah ini:

Nama : Nur Wahyu DJ Banda

NIM : 150302113

Jurusan : Pendidikan Biologi

Fakultas : [lmu Tarbuyah dan Keguruan

.

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa hasil penelitian yang saya
tulis dengan judul “RESPON PENGGUNAAN PUPUK ORGANIK DARI
LIMBAH AMPAS TAHU DENGAN PENAMBAHAN EM4 TERHADAI;
PERTUMBUHAN TANAMAN CABAI .(Capsicum annum L)” merupakan
hasil karya sendiri, bukan merupakan pengambil-alihan tulisan atau pikiran orang
lain sebagai hasil tulisan atau pikiran saya sendiri. Apabila dikemudian hari
terbukti atau dapat dibuktikan bahwa hasil penelitian tersebut merupakan duplikat,
tiruan, plagiat atau dibantu orang lain secara keseluruhan ata sebagian, maka hasil

penelitian dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.

Ambon, Maret 2021

Nur Wahyu DJ Banda
NIM. 150302113




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

MAN JADDA WAJADDA
(Siapa yang bersungguh-sungguh akan berhasil)
Man Shabara Zhafira
(Siapa yang bersabar akan beruntung)
Man Sara Darbi Ala Washala

(Siapa yang berjalan di jalurnya akan sampai)

PERSEMBAHAN

Skripsi ini adalah bagian dari ibadahku kepada Allah SWT, karena kepada-Nyalah

kami menyembah dan kepada-Nyalah kami mohon pertolongan. Sekaligus sebagai

ungkapan terima kasihku kepada:

1. Ayahanda tercinta Abdurauf Banda dan Ibunda tersayang Sri Satem, yang tak
pernah mengenal lelah dalam memberi semangat, motivasi, dukungan dan
do’a walau dalam kondisi apapun sehingga penulis dapat mencapai gelar
sarjana di kampus Hijau IAIN Ambon.

2. Adik-adikku yang selalu memberikan inspirasi dalam hidupku

Almamaterku Tercinta Kampus IAIN Ambon.

[95]

i



ABSTRAK

NUR WAHYU DJUANTHO BANDA, NIM. 150302113. Dosen Pembimi! .
Dr. Nur Alim Natsir, M.Si, dan Pembimbing II: Mulyadi Taslim, M.Si. : Fooo
Penggunaan Pupuk Organik dari Limbah Ampas Tahu Dengan Penambahan /
Terhadap Pertumbuhan Tanaman Cabai (Capsicum Annum L), Program Stu
Pendidikan Biologi, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon, 2020.

Industri tahu selalu menghasilkan limbah dalam pengolahannya. Lim!
ampas tahu merupakan bagian yang dihasilkan dari pengolahan tahu. Apabila ti
ditangani secara tepat akan menyebabkan pencemaran lingkungan namun, jil»
ditangani dengan baik limbah ampas tahu akan menguntungkan karena ma:
mengandung bahan-bahan organik yang bermanfaat untuk pertumbuhan tanam
Kandungan yang terdapat dalam limbah ampas tahu, masih bisa diolah menja '
bahan dasar pembuatan pupuk organik padat yaitu dengan penambahan Effecti:
Microorganisme (EM4).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pup: -
organik dari limbah ampas tahu dengan penambahan EM-4 (Effectiv:
Microorganisme) yang divariasikan dalam konsentrasi terhadap pertumbuhai
tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.)

Berdasarkan analisis varian (ANOVA) tidak terdapat pengaruh pemberian
EM-4 (Effective Microorganisme) pada limbah ampas tahu terhadap tinggi dan
jumlah daun tanaman cabai merah (Capsicum annum L). Nilai untuk tingg:
tanaman Fiiwng kelompok (0,10) < Franer (2. 76) dan nilai Fyjung perlakuan (2,31) <
Fravel (2,76) pada taraf signifikan 5%. Demikian juga pada jumlah daun tidak
memberikan pengaruh yang nyata karena pada taraf signifikan 5% nilai Figne
kelompok (0,79) < Frabel (2.76) dan nilai Fyiuung perlakuan (1.10) < Frapel (2, 76).

Kata Kunci: EM-4, Limbah Ampas Tahu, Pertumbuhan, Cabai Merah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia pasti akan menghasilkan
limbah, baik berupa limbah cair, padat, ataupun gas. Seperti halnya kegiatan
industri khususnya industri yang bergerak dalam pengolahan kacang kedelai
menjadi bahan makanan yaitu tahu.Limbah tahu yang dihasilkan oleh industri
pengolahan tahu dapat mencemari lingkungan jika dibuang begitu saja tanpa ada
perlakuan khusus dalam penanganannya.

Pada umumnya banyak industri tahu yang belum mengolah limbahnya
secara proaktif, kalaupun diolah itu masih menggunakan teknologi yang sangat
sederhana. Hal ini sesuai dengan fakta yang ditemukan yaitu, berdasarkan hasil
survey dan observasi pada beberapa industri pengolahan tahu di Desa Batu Merah.
Limbah cair dari hasil pengolahan dibuang dan mengalir masuk kebadan sungai,
sedangkan limbah padatan diambil dan ditampung ke dalam karung kemudian
dijual kepada masyarakat sebagai pakan ternak.

Ampas tahu merupakan limbah yang berasal dari pabrik pengolahan kacang
kedelei yang dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan tahu. Limbah padat berupa
ampas tahu dihasilkan dari proses penyaringan dan penggumpalan dengan
penambahan cuka sehingga terbentuk tekstur yang menyatu dan lembek berwarna
putih seperti halnya bubur kertas. Sedangkan limbah cairnya dihasilkan dari
proses pencucian, perebusan, pengepresan dan pencetakan tahu.

Pada dasarnya masyarakat masih memandang bahwa limbah yang dihasilkan

oleh suatu industri hanya akan membawa dampak yang tidak baik bagi lingkungan
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sekitarnya. Padahal jika kita cermati dan kita kaji bersama bahwa tidak semua
limbah memberikan dampak negatif bagi kita dan juga lingkungan sekitar, akan
tetapi limbah ini dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi sesuatu yang bernilai
ckonomis tinggi dan memberikan keuntungan yang besar bagi kesejahteraan
masyarakat dan juga organisme lain yang membutuhkannya.

Seperti halnya ampas tahu yang merupakan limbah atau bahan sisa ckstraksi
kacang kedelai yang masih menyisakan bahan-bahan organik. Kandungan protein
dan lemak yang ada di dalam ampas tahu cukup tinggi. Kandungan yang terdapat
dalam ampas tahu yaitu protein 8,66%, lemak 3,79%, air 51,63% dan abu 1,21%.
Ampas tahu menghasilkan polutan organik (berbau busuk) dan polutan anorganik
(berbau dan berwarna). Melihat beberapa kandungan yang terdapat dalam ampas
tahu, maka ampas tahu dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan pupuk
organik .

Pupuk adalah suatu bahan yang digunakan untuk mengubah sifat fisik, kimia
atau biologi tanah sehingga menjadi lebih baik bagi pertumbuhan tanaman. Pupuk
organik adalah nama kolektif untuk semua jenis bahan organik asal tanaman dan
hewan yang dapat dirombak menjadi hara tersedia bagi tanaman. Menurut®. Pupuk
organik yang baik adalah pupuk yang mengutamakan kandungan C-organik
sehingga dapat menghasilkan nilai C/N rasio yang rendah. Untuk pencapaian C/N
rasio serta karfdungan Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K) yang sesuai

standar dapat dilakukan dengan membuat pupuk organik melalui proses

P Lies Suprapti. Pembuatan Tahu. Edisi Teknologi Pengolahan Pangan. (Canisius,
Yogyakarta: 2005) Hal 66-68.

? Rasyidah Mappanganro, Khaerani Kiramang, Muh. Dadang Kurniawan. Pemberian Pupuk
Organik Cair (Urin Sapi) Terhadap Tinggi Pennisetum purpureum cv.Mott. (Jurnal Jurusan IImu
Peternakan. Fakultas Sains dan Teknoogi. UIN Alauddin: 2018.)
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dekomposisi dengan bantuan energi yang berasal dari fermentasi mikroba yang
disebut Effective Microorganisms (EM-4).

EM-4  merupakan salah satu larutan biologi tanah, mempercepat
dekomposisi bahan organik karena mengandung bakteri asam laktat yang dapat
memfermentasikan bahan organik yang tersedia dan dapat diserap langsung oleh
perakaran tanaman.PenggunaanEM4 dapat meningkatkan produksi tanaman dan
mengatur keseimbangan mikroorganisme tanah’.EM-4 diformulasikan dalam
bentuk cairan berwarna coklat kekuning-kuningan, berbau asam dengan pH 3,5
mengandung 90 % bakteri Lactobacillus sp dan tiga jenis mikroorganisme lainnya
yaitu bakteri fotosintetik, Streptomyces spdan yeast yang bekerja secara sinergis
untuk menyuburkan tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. EM-4
memiliki sifat cukup unik karena dapat menetralkan bahan organik atau tanah
yang bersifat asam maupun basa.

Selain menghasilkan senyawa-senyawa organik, EM-4 juga dapat
merangsang perkembangan dan pertumbuhan mikroorganisme lain yang
menguntungkan seperti bakteri pengikat nitrogen, bakteri pelarut phospat,
mikroorganisme yang bersifat antagonis terhadap patogen serta dapat menekan
pertumbuhan jamur pathogen® dan yang lebih penting adalah dapat mengurangi
ketergantungan terhadap pupuk dan pestisida kimia, EM-4 dapat digunakan untuk
memproses bahan limbah menjadi kompos dengan proses yang lebih cepat

dibandingkan dengan pengolahan limbah secara tradisional.Pada umumnya jumlah

’ Rahmah, A. R. Sipayung dan T. Simanungkalit. 2013. “Pertumbuhan dan Produksi
Bawang Merah dengan Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan EM4”. J. Agroekoteknologi. 1 (4):
952-963.

* Wididana, G. N. 1994, “Aplication of Effective Microorganism (EM) and Bokasih on
Natural Farming” Buletin Kyusei Nature Farming 03 (2): 47-54.
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EM-4 yang digunakan adalah 1-2 cc perliter air untuk bokasih tanah, dan
perliter untuk fermentasi ekstrak tanaman.’

Penelitian terkait dengan limbah ampas tahu yang dijadikan sebagai pi .
organik yang dibandingkan dengan pupuk N (Urea) terhadap pertumbuhan <
produksi tanaman kangkung (/pomea reptans P) telah dilkukan oleh Hasibu:
Syafrizal (2013),°dengan menggunkan Rancangan Acak Kelompok (RAL
Faktorial dengan dua faktor. Pemberian ampas tahu (kadar air 50%) terdiri atas
taraf perlakuan, yaitu : TO = 0 kg/plot ; T1 = 0,75 kg/plot ; T2 = 1,50 kg/plot T~
= 2,25 kg/plot. Faktor pemberian pupuk N (urea) terdiri atas 3 taraf perlakuar.
yaitu : U0 = 0 g/plot ; Ul =5 g/plot ; U2 = 10 g/plot. Hasil penelitian pemberian
ampas tahu hasil yang tertinggi pada semua parameter pengamatan diperoleh hasil
yang terbaik dari perlakuan T3 untuk tinggi tanaman = 19,34 c¢m ; untuk jumlah
daun = 8,31 helai ; untuk berat tanaman persampel = 18,08 g ; dan berat tanaman
perplot = 1,72 kg. Sedangkan pada perlakuan pempeberian pupuk urea tidak
memiliki pengaruh yang nyata sehingga berapapun dosis pupuk urea yang
diberikan tidak menunjukan hasil yang berbeda nyata.

Berdasarkan paparan latar belakang terkait dengan limbah dan penggunaan
EM-4 sebagai bioaktivator dalam pembuatan pupuk organik maka, penelitian
tentang pemanfaatan limbah ampas tahu yang diolah menjadi pupuk organik padat

dengan penambahan EM-4 diharapkan dapat memberi respon serta pengaruhnya

* Djuarni, N. Kristian dan Setiawan, B. S. 2005. Cara Cepat Membuat Kompos. Agromedia

Pustaka. Jakarta. Hal: 60
¢ Syafrizal Hasibuan. 2013. Respon Pemberian Ampas Tahu dan Pupuk N (Urea) Terhadap

Pertumbuhan dan Produksi Kangkung (Ipomea reptans P).
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terhadap tanaman yang akan diuji cobakan dan diaplikasikan pada tanaman

(Capsiccum sp) dalam penelitian ini.

B.

(o]

1

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
Apakah ada pengaruh pemberian variasi konsentrasi EM-4 pada produl:.
pupuk organik berbahan dasar limbah ampas tahu terhadap pertumbuha:
tanaman cabai?
Berapa besar pengaruh pemberian variasi konsentrasi EM-4 pada produlk::
pupuk organik berbahan dasar limbah ampas tahu terhadap pertumbuhan
tanaman cabai?
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
Mengetahui pengaruh pemberian variasi konsentrasi EM-4 pada produksi
pupuk organik berbahan dasar limbah ampas tahu terhadap pertumbuhan
tanaman cabai.
Untuk mengetahui besar pengaruh pemberian variasi konsentrasi EM-4 pada
produksi pupuk organik berbahan dasar limbah ampas tahu terhadap

pertumbuhan tanaman cabai.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
Peneliti
a. Mengetahui respon tanaman cabai setelah diberikan perlakuan dengan

penambahan EM-4 pada pupuk organik dari limbah amapas tahu.




b. Mempunyai solusi untuk memproduksi pupuk organik berbahan dasar
limbah ampas tahu dalammeningkatkan kesuburan dan produksi tanaman
cabai.

2. Petani dan Masyarakat

a. Memberikan informasi tentang potensi limbah ampas tahu yang dijadikan
sebagai pupuk organik dalam upaya meningkatkan kesuburan dan produksi
tanaman cabai.

b. Memberikan informasi tentang pengaruh penggunaan pupuk organik
berbahan dasar limbah ampas tahu setelah ditambahkan EM-4 dengan
variasi konsentrasi terhadap pertumbuhan tanaman cabai.

c. Memberikan informasi kepada industri yang bergerak dalam bidang
pertanian terkait potensi limbah ampas tahu sebagai bahan dasar pembuatan
pupuk organik dan respon penggunaanya terhadap pertumbuhan tanaman
cabai .

3. Dunia Pendidikan

a. Referensi ilmiah Bagi Program studi pendidikan biologi pada mata kuliah
Fisiologi Tumbuhan dalam pengembangan materi pembelajaran yang
berkaitan dengan konsep penggunaan pupuk organik dengan penambahan
EM-4 terhadap pertumbuhan tanaman.

b. Diimplementasikan dalam praktikum yang berkaitan dengan tumbuhan
untuk melihat respon penggunaan pupuk organik berbahan dasar limbah

ampas tahu dengan penambahan EM-4 pada tanaman yang lain.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendel:
eksperimen lapangan yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pember
pupuk organik dari limbah ampas tahu dengan penambahan EM-4 (Effeci: .
Microorganisme) terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum annui: -
L)
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Pembuatan pupuk organik dari limbah ampas tahu dilakukan di laboratoriui:
MIPA TAIN Ambon, sedangkan umtuk aplikasi pemberian pupuk pada tanaman
cabai bertempat di Komplek FAIN Lorong Salak RT.002/ RW.017 Ambon.
2.  Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan 2 minggu terhitung sejak
tanggal 12 September sampai dengan 12 Oktober 2020
3. Objek Penelitian

Objek penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 50 bibit
tanaman cabai yang sudah di semai sampai berumur 2 minggu, kemudian di
pindahkan ke dalam polybag yang sudah diberikan perlakuan pupuk dari limbah

ampas tahu dengan pemberian EM-4 yang berbeda-beda.



C. Variabel Penelitian.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas (x) dalam penelitian ini adalah pemberian EM-4 (£
Microorganisme) pada limbah ampas tahu yang terdiri dari 5 perlakuan, veaii
P1 (EM-4 25 ml), P2 (EM-4 50 ml), P3 (EM-4 75 ml) dan P4 (EM-4 100 :
dan kontrol yaitu K (tanpa penambahan EM-4).

2. Variabel terikat (y) yaitu Respon pertumbuhan tanaman cabai mer:.
(Capsicum annuum L..), dengan indikator pengamatan meliputi tinggi taname:
(cm) dan jumlah daun (helat).

D. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok non faktorial yan;
terdiri dari 5 perlakuan. Setiap perldkuan diulang sebanyak 5 kali, sehingga total

kelompok pengamatan adalah 25 unit. Lay out penelitian dapat dilihat pada Tabel

3.1 berikut:
Tabel 3.1. Lay Out Penelitian
Kelompok Rata-rata |
Perlakuan 1 ) 3 4 5 Jumlah (Y) )
K K.1 K.2 K.3 K.4 K5 YK Y.K
2 Pl P1.2 RS Pl.4 P1.5 Pl ¥Y.P1
P2 P2.1 P2 Paag P2.4 P25 Y.PY Y.P2
P3 B2l P32 P33 P3.4 P3.5 YB3 Y.P3
P4 P4.1 P42 P43 P4.4 P45 Y Pd Y.P4
Keterangan:

K = tanpa pupuk, tanpa penambahan EM-4 (Kontrol)
P1 = pupuk 200 gr penambahan EM-4 (25 ml)

P2 = pupuk 200 gr penambahan EM-4 (50 ml)

P3 = pupuk 200 gr penambahan EM-4 (75 ml)

P4 = pupuk 200 gr penambahan EM-4 (100 ml)
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E. Alat dan Bahan Penelitian.

1. Alat Penelitian

Tabel 3.2. Alat Penelitian

No | Alat Kegunaan
1. | Polybag 20 x 30 cm Sebagai tempat media tanam
| 3. | Camera Dokumentasi penelitian
4. | Pensil Untuk mencatat hasil pengamatan
5. | Buku/ Kertas Untuk mencatat hasil pengamatan
6. | Kertas Label Untuk memberi label pada sampel penelitian
7. | Mistar Untuk mengukur tinggi tanaman
8. | Baki Persemaian Untuk menyemai benih cabai merah
9. | Botol Sprayer Untuk Menyiram Tanama

2. Bahan Penelitian

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikar pada tabel

berikut.
Tabel 3.3. Bahan penelitian
No Bahan Kegunaan
1. | Limbah Ampas Tahu Sebagai perlakuan
2. | Air Untuk menyiram sampel penelitian
3. | Benih cabai merah Sebagai subyek penelitian
4. | EM-4 Sebagai perlakuan

F. Prosedur Penelitian
1. Persiapan
a. Persiapan Benih
Benih tanaman cabai merah yang digunakan dalam penelitian ini dibeli di
salah satu tokoh pertanian yang ada di Pasar Mardika Kota Ambon, yakni

dengan merek Ferosa Benih Unggul Bintang Asia.
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b. Persemaian
Dalam tahap ini, baki persemaian yang berisi benih tanaman cabai :..
diletakkan pada tempat yang teduh sehingga tidak menerima cob
matahari secara langsung. Hal ini dilakukan agar proses perkecambal:
tanaman berlangsung dengan baik.

¢. Persiapan Pemberian EM-4 pada Limbah Ampas Tahu
Limbah ampas tahu sebanyak 1 kg ditambahkan dengan EM-4 (Effecti+
Microorganism) yang disesuaikan dengan perlakuan atau konsentrs
yang diinginkan, yakni mulai dari perlakuan tanpa EM-4 (kontrol), EM-~
25 ml, EM-4 50 m1,EM-4 75 ml dan EM-4 100 ml. Setelah memberi EM-
4 pada limbah ampas tahu, selanjutnya akan diaduk hingga merata
kemudian difermentasi selama 1 minggu agar menjadi pupuk organik.
Limbah ampas tahu yang telah menjadi pupuk organik akan diaplikasikan
pada tanaman cabai merah di masing-masing polybag sesuai pcrlakuan
sebanyak 200 gr pada setiap polybag. Polybag yang digunakan berukuran
20 x 30 cm.

2. Penanaman dan Pemupukan
Bibit yang telah berumur dua minggu atau 14 hari setelah semai dengan
jumlah daun 3-4 helai, dipindahkan ke kantong polybag perlakuan yang
berisi media yang sesuai perlakuan. Bibit yang akan ditanam dipilih yang
sehat dan berukuran seragam. Pemupukan dilakukan 1 kali dalam
seminggu pada waktu pagi menggunakan limbah ampas tahu yang diberi
EM-4 sesuai perlakuan dan telah menjadi pupuk organik serta penyiraman

dengan menggunakan air biasa dilakukan setiap hari.
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3. Pengamatan
Pengamatan dilakukan setiap satu minggu, dimulai ketika tanamar:
berumur 1 minggu setelah tanam (MST) dan berakhir ketika tanamari <«
merah berumur 4 minggu setelah tanam (MST). Artinya penc!
melakukan pengamatan sebanyak 4 kali selama penelitian. Adep
parameter pengamatan yang diamati dalam penelitian ini adalah:
1. Tinggi tanaman (cm), diukur dari permukaan tanah sampai titik tumb:
tanaman yang dilakukan setiap satu minggu sekali.
2. Jumlah daun (helai), dihitung jumlah daun yang telah membul
sempurna dan dilakukan setiap satu minggu sekali.
G. Teknik Analisis Data
Untuk menguji respon penggunan pupuk organik dari limbah ampas tahu
dengan penambahan EM-4 (Effective Microorganisme) terhadap pertumbuha;a

tanaman cabai merah (Capsicum annuum 1..) maka data yang diperoleh dai

penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan uji F (Analisis Of

Varian/ ANOVA) pada taraf signifikan 5%. Apabila pada ANOVA menunjukan
perbedaan yang signifikan pada taraf 5%, maka dilakukan uji lanjutan dengan
menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf signifikan 5% untuk
mengetahui derajat beda antara kelompok perlakuan.3 2

Langkah-langkah analisis ragam, adalah sebagai berikut:

(1) Faktor Koreksi (FK)

2 (T otal Keseluruhan)2
KelompokxPerlakuan

FK

*Sudjana, Metode Statistik,. (Bandung: Tarsito, 1992). him. 121.
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(2) Derajat Bebas (db):

a. Kelompok = Jumlah kelompok — 1

b. Perlakuan = Jumlah perlakuan — 1

c. QGalat = db kelompokx db perlakuan
(3) Jumlah Kuadrat (JK):

a. JK,,=(Hasil Perlakuan) — FK

3 (Total Per Kelompok )2

b. JK = - FK
gk Perlakuan
2
R (Total Per Perlakuan) e
Perlakuan
d' JK Galat = JK Tot JK Kelompok '] K Perlakuan

(4) Kuadrat Tengah

B Kl =

: Relampak ~ 11, Kol ompok
JKP

b KT = oo —

Peddkuan 41 Perlakuan

_ JKG
G 4b Galat

(5) Menentukan Nilai Fpiwne

a. Kelompok
¥ - KTKclnmpak
Hitung KT

Galat

b. Perlakuan

KT

Perlakuan

FH itung KT

Galat

a7




Tabel 3.4. Analisis Varian®’

SK Db JK KT Fhitung |  Frabe &
Kelompok DBK JKK KTK | 7™ | Fpgk pso
Perlakuan | DBP JKP KTP T Fope mon 5

Galat DBG JKG KTK L

Total JKT |

Keterangan: * = Nyata, ** = Sangat nyata, tn = Tidak nyata
(6). Koefisien Keragaman (KK)

VKTG

KK = 7 X 100%

(7). Uji BNT |
HETG)

BNTu = { (o, v) .

’ Kemas Ali Hanafiah, Rancangan Percobaan Teori dan Aplikasi(Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2010), hlm. 38.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diambil kesimpr:'

sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh pemberian EM-4 (Effective Microorganisme) pa:.
limbah ampas tahu terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsici:
annum L), yaitu pada perlakuan pemberian EM-4 pada limbah ampas tali::
sebesar 100 ml (P4) rata-rata memberikan hasil yang tertinggi pada semu:
parameter yang diamati antara lain tinggi tanaman 14,5 cm dan jumlah daun
12 helai.

2. Berdasarkan analisis varian (ANOVA) tidak terdapat pengaruh pemberian

EM-4 (Effective Microorganisme) pada limbah ampas tahu terhadap

pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum annum 1) pada tinggi
tanaman karena nilai Fijiwne kelompok (0,10) < Fraper (2.76) dan nilai Fyiung
perlakuan (2,31) < Fyape (2,76) pada taraf signifikan 5%. Demikian juga
pada jumlah daun tidak memberikan pengaruh yang nyata karena pada taraf
signifikan 5% nilai Fyjwne kelompok (0,76) < Fraper (2.76) dan nilai Fiiuung
perlakuan (1.10) < Frape (2,67).
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapa disimpulkan beberapa hasil

berikut:
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Waktu fermentasi campuran EM4 dan limbah ampas tahu dengan konsecnr.1.

yang berbeda sebaiknya diperpanjang agar menghasilkan pupuk organik y:. -
lebih baik

Perlu dilakukan pengadukan ampas tahu dengan campuran EM-4 saat prosc-
fermentasi berlangsung agar dapat meningkatkan pH pada larutan pup:!
organik dari limbah ampas tahu dan campuran EM4 dengan konsentrasi yan;

berbeda.
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